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ABSTRAK

Bullying adalah tindakan agresif yang dilakukan berulang-ulang dengan niat mengancam atau
menakut-nakuti orang yang lebih lemah dari pelakunya. Pemberian reinforcement orangtua
diharapkan mampu menekan perilaku bullying yang terjadi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara reinforcement orangtua terhadap perilaku bullying pada siswa SMP
Perguruan Ksatrya Jakarta. Metode penelitian menggunakan desain deskriptif crossectional dengan
teknik accidental sampling. Jumlah sampel penelitian berdasarkan rumus sebanyak 190
responden. Penelitian ini dianalisa menggunakan distribusi frekuensi dan uji chi square. Hasil
penelitian menunjukkan sebanyak 83 orang (63,4%) responden yang tidak berperilaku bullying
dengan jenis reinforcement positif dari orangtua dan 48 orang (36,6%) responden yang berperilaku
bullying dengan jenis reinforcement positif dari orangtua. Pada uji statistik dengan derajat
kepercayaan 95% dan nilai Alpha= 0,05, didapatkan nilai p value = 0,034 maka disimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara pemberian reinforcement orangtua terhadap perilaku bullying
pada siswa SMP Perguruan Ksatrya Jakarta. Saran dari hasil penelitian orangtua perlu memberikan
reinforcement positif kepada remaja untuk menekan perilaku bullying pada remaja.

Kata Kunci: Bullying, Perilaku, Reinforcement Orangtua

ABSTRACT

Bullying is an aggressive action that continuous with the purpose to threatening and scaring other
weak people. Awarding parental reinforcement can be expected to reduce bullying behavior. The
purpose of this research is to determine the correlation between parental reinforcement with
bullying behavior in junior high school students of Perguruan Ksatrya Jakarta. This research use
descriptive crossectional design as a method and accidental sampling technique. As many as 190
samples in this research. This research analyzed with frequency distribution and chi square test.
The results showed as many as 83 students (63,4%) who not behave bullying with positive
reinforcement from their parents, and 48 students (36,6%) who behave bullying with positive
reinforcement from their parents. In statistic test with confidence interval 95% and Alpha 0,05,
obtained p value 0,034. It can be inferred that there is significant correlation between parental
reinforcement with bullying behavior in junior high school students of PerguruanKsatrya Jakarta.
The implication from this research is parents have to give positive reinforcement to adult to reduce
bullying behavior.

Keywords: Behavior, Bullying, Parental reinforcement

JKH/ Volume 3/ Nomor 1/Januari 2019 (ISSN: 2548-1843, EISSN: 2621-8704)
20


mailto:ikamustafida@yahoo.com

PENDAHULUAN
Menurut Santrock (2003), remaja diartikan
sebagai masa perkembangan transisi antara
masa anak sampai masa dewasa Yyang
mencakup perubahan biologis, kognitif dan
sosial-emosional. Masa remaja terdiri atas 3
subfase yaitu masa remaja awal usia 11-14
tahun, masa remaja pertengahan usia 15-17
tahun, masa remaja akhir usial8- 20 tahun
(Wong et al, 2008). Dalam buku “Psycology
of Adolescene” Karl C.Garrison (2003),
Remaja memiliki 7 macam kebutuhan yang
esensi

menjadi pertumbuhan dari segi

psikologis mereka, diantaranya adalah

kebutuhan akan kasih sayang, diterima

dalam kelompok, mandiri, berprestasi,

dihargai, mendapat pengakuan sebagai

wujud memperoleh prestise, dan
Tidak

dapat

memperoleh  falsafah  hidup.

terpenuhinya kebutuhan tersebut
menimbulkan perilaku menyimpang yang
dilakukan oleh remaja.Perilaku menyimpang
yang terjadi dapat berupa merokok, tawuran,
bolos sekolah, pemalakan, penyimpangan
seks, penyalahgunaan obat dan pembunuhan

serta bullying.

Bullying didefinisikan sebagai suatu
bentuk abuse emosional atau fisik
(Storey, 2008). Beberapa kasus yang

meluap di

media belakangan ini antara lain kasus
bullying yang dilakukan oleh senior di
IImu Pelayaran (STIP)

Jakarta kepada Dimas Handoko yang tewas

Sekolah Tinggi

dikeroyok pada awal Mei 2014 (Ventura,
2014). Kasus lainnya adalah meninggalnya
Renggo, siswa SD Makasar Jakarta yang
disebabkan karena dianiaya oleh kakak
kelasnya. Perilaku bullying lainnya dapat
dilihat dari

siswa SMP yang beredar di media Youtube

banyaknya video kekerasan

yang berjumlah 6530 video.

Berdasarkan data yang diperoleh dari
Anak
(KomNas PA) dan Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI), pada tahun 2011
terdapat 139 kasus bullying, sedangkan pada

Komisi  Nasional  Perlindungan

tahun 2012 menurun menjadi 36 kasus
tercatat sebagai tindakan bullying dan pada
tahun 2013 kembali meningkat dengan data
91 kasus bullying. Sedangkan pada tahun
2014, Ketua Umum Komisi Nasional
Perlindungan Anak, Arist Merdeka Sirait
menegaskan, kekerasan pada anak sudah
sangat mengerikan dan bisa dikatakan pada
tahap darurat karena dalam tiga bulan
pertama 2014, KomNas PA menerima 252
laporan kekerasan pada anak yang diperoleh
baik dari pengaduan langsung, melalui surat,

melalui telpon, melalui email dan melalui
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media cetak serta elektronik

(Auliani, 2014).

online,

Salah satu penyebab terjadinya bullying
adalah keluarga. Anak akan mempelajari
perilaku bullying ketika mengamati konflik-
konflik yang terjadi pada orang tua mereka,
dan kemudian menirunya terhadap teman-
temannya (Ariesto dalam Mujijanti, 2011).
Keluarga khususnya orang tua sangat
berperan dalam mereduksi perilaku bullying
remaja dengan memberikan perhatian pada
anak remajanya. Bentuk perhatian orang tua
yang dapat dilakukan sesuai dengan tugas
tahap tumbuh kembang keluarga adalah
mempertahankan komunikasi terbuka antara
orangtua dan remaja dan memelihara
hubungan

(Harnilawati, 2013).

intim antar anggota keluarga

Salah satu hal yang dapat orang tua lakukan

untuk  mencapai tugas perkembangan
keluarga diatas adalah dengan melakukan
pendekatan  dengan cara  pemberian
reinforcement atau penguatan. Selain untuk
menncapai tugas tahap tumbuh
kembang keluarga dengan anak remaja,

penguatan (reinforcement) juga merupakan
salah satu cara untuk mengatasi bullying

pada remaja (Syaodih, 2007).
Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah jenis

kelamin siswa yang terbanyak adalah laki-
laki.

METODE

Desain penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah desain deskriptif
crossectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa-siswi kelas VII, VIII, IX SMP
Perguruan Ksatrya Jakarta yang berjumlah
363 orang. Jumlah sample pada penelitian
ini sebanyak 190siswa. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah accidental
sampling.  Analisis  statistik  dilakukan
dengan program SPSS 19. Uji statistik yang
digunakan adalah uji Chi square dengan
tingkat kemaknaan 95%. Nilai P Value

dianggap bermakna jika < 0,05.

HASIL
Hasil distribusi frekuensi
menunjukkan, dari tabel 1 distribusi

frekuensi usia, dapat dilihat bahwa usia siswa

yang terbanyak adalah kelompok usia remaja

awal.
Tabel 1
Distribusi Kelompok Usia
Siswa
Usia Frekuensi Persentase (%)

Remaja Awal 174 91,6
Remaja Pertengahan 16 8,4
Remaja Akhir 0 0
Total 190 100

Tabel 2

Distribusi Jenis Kelamin Siswa
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Jenis Kelamin Frekuens Persentase tidak berperilaku bullying.
Siswa %
Laki-laki 121 553,
Perempuan 78 41, o Ta_bEI 6 ) _
1 Distribusi Perilaku Bullying Siswa

Total 190 100

] - ) Perilaku Bullying Frekuens Persentase
Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa jumlah (%)
. - . Non Perilaku 11 57,
tingkat pendidikan orangtua siswa terbanyak Bullying _ 0 9
adalah Tinggi. Perilaku Bullying 80 412,

Total 190 100

Tabel 3
Distribusi Pendidikan Orangtua Siswa

Berdasarkan hasil analisis bivariat

Tingkat Frekuen Persentase ) )

Pendidikan si (%) dengan chi square, didapatkan ada sebanyak
Orangtua . .
Rendah (SD-SMP) 52 27,4 83 orang (63,4%) siswa yang tidak
Pontg?l (SMA-PT) %Sg 71%3 berperilaku bullying dengan  jenis

reinforcement positif dari orangtua dan 48
Dari tabel 4 didapatkan pekerjaan orangtua orang (36,6%) siswa yang berperilaku
siswa terbanyak adalah wiraswasta. bullying dengan jenis reinforcement positif
Tabel 4 dari orangtua. Sedangkan terdapat 27 orang
Distribusi Pekerjaan Orangtua Siswa (45,8%) siswa yang tidak berperilaku
Pekerjaan Frekuensi  Persentase (%) phyllying dengan jenis reinforcement negatif
Buruh 29 15,3
Wiraswasta 85 44,7 dari orangtua dan 32 orang (54,2%) siswa
Karyawan Swasta 59 31,1 ] ) o
PNS/ABRI/POLRI/TNI 17 8,9 yang berperilaku bullying dengan jenis
Total 190 100

reinforcement negatif dari orangtua. Pada

_ ) S uji statistik dengan derajat kepercayaan 95%
Dari tabel 5 didapatkan jenis reinforcement o ) o
o ) ) dan nilai Alpha = 0,05, didapatkan nilai p
yang diterima siswa dari orangtua terbanyak o ) )
] N value = 0,034 maka disimpulkan hipotesis
adalah reinforcement positif. ‘
nol ditolak atau “ada hubungan Yyang

Tabel 5 signifikan antara pemberian reinforcement

Distribusi ReinSf(i)er(\:lzment Orangtua orangtua terhadap perilaku bullying pada

Dari tabel 6 didapatkan bahwa mayoritas siswa SMP  Perguruan Ksatrya Jakarta™.
siswa di SMP Perguruan Ksatrya Jakarta Hasil uji statistik juga diperoleh nilai OR
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sebesar 2,049 artinya bahwa pemberian

reinforcement positif mempunyai peluang

2,049 untuk menjadikan siswa tidak berperilaku

bullying dibandingkan  dengan

reinforcement negatif.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian terhadap 190 siswa SMP
Perguruan Ksatrya Jakarta, menunjukkan
bahwa usia siswa yang terbanyak adalah
kelompok usia remaja awal. Berdasarkan
teori masa remaja terdiri atas 3 subfase yaitu
masa remaja awal usia 11-14 tahun, masa
remaja pertengahan usia 15-17 tahun, masa
remaja akhir usia 18-20 tahun (Wong et al,
2008). Hasil penelitian ini didukung oleh
data studi dari Harvard School, bahwa
presentase bullying pada usia remaja 12-15
tahun lebih besar vyaitu sebesar 44%
dibanding pada usia anak sekolah 7-12 tahun

yaitu sebesar 20% (NoBullying, 2013).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah
jenis kelamin siswa yang terbanyak adalah
laki-laki. Hasil penelitian ini sejalan dengan
laki-laki
perilaku bullying

teori bahwa anak cenderung

memiliki lebih tinggi

dibandingkan anak perempuan (Astuti,
2008). Hasil penelitian ini juga sejalan

dengan penelitian Riauskia, Djuwita dan

pemberian

Soesetio (2008)..

Hal ini dikarenakan tingkat pendidikan
yang rendah menjadikan pengetahuan yang
rendah bagi orangtua sehingga orangtua
kurang mengetahui tentang pentingnya
pendekatan dalam proses belajar khususnya
reinforcement untuk mengubah perilaku

siswa.

Hasil

pekerjaan orangtua siswa terbanyak adalah

penelitian  menunjukkan  bahwa
wiraswasta. Berdasarkan teori (Santrock,
2003) Orangtua yang bekerja merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi
konflik orangtua dengan remaja. Peneliti
mengasumsikan bahwa pemberian
reinforcement lebih banyak pada orangtua
yang bekerja sebagai wiraswasta karena
memiliki jam kerja yang fleksibel sehingga
komunikasi dan perhatian antara orangtua

dan remaja tetap baik.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
jenis reinforcement yang diterima siswa
dari  orangtua terbanyak adalah
reinforcement positif. Berdasarkan pusat
studi anak di Yale University, Cara
terbaik untuk menolong anak dengan
masalah adalah

perilaku dengan

Pelatihan Manajemen Orang Tua
(Parent Management Training), yang
didalamnya termasuk
pemberian
reinforcement terhadap anak (Kazdin,
2008). Hasil penelitian Mandy Rispoli
dan Leslie Neely menyebutkan bahwa
reinforcement orang tua secara spontan
dapat mengurangi perilaku bermasalah
pada anak (Rispoli, 2013). Sependapat
dengan hasil penelitian di atas, hasil
penelitian dari Asian Social Science
yang ditulis oleh Dr. Safdar Rehman
Ghazi bahwa keterlibatan orang tua
seperti pemberian reinforcement

dapat meningkatkan
motivasi anak dalam belajar, sedangkan

pada anak yang kurang mendapatkan

reinforcement mempunyai  motivasi
yang rendah (Ghazi, 2010).
Hasil  penelitian  menunjukkan

mayoritas siswa di SMP Perguruan
Ksatrya Jakarta tidak berperilaku
bullying. Hasil studi yang dilakukan

National Youth Violence Prevention
Resource Center (Sanders, 2004)
menunjukkan bahwa bullying dapat
membuat remaja merasa cemas dan
ketakutan, mempengaruhi
konsentrasi belajar di sekolah dan
menuntun mereka untuk

menghindari sekolah.

Hasil pengolahan data dengan Chi

Square menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan
antara pemberian reinforcement
orangtua terhadap perilaku bullying
pada siswa SMP Perguruan Ksatrya
Jakarta. Terbukti bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara
pemberian reinforcement orangtua
terhadap perilaku bullying. Artinya,
perilaku

bullying seseorang

dipengaruhi pemberian

reinforcement dari orangtua.

Hasil penelitian tersebut sesuai
dengan teori Harnilawati (2013)
bahwa keluarga khususnya orang
tua sangat  berperan  dalam
mereduksi perilaku bullying remaja
dengan memberikan perhatian pada
anak remajanya. Bentuk perhatian
orang tua yang dapat dilakukan

sesuai dengan tugas tahap tumbuh
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kembang keluarga adalah
mempertahankan komunikasi
terbuka antara orangtua dan remaja
dan memelihara hubungan intim
antar anggota keluarga. Teori lain
yang mendukung penelitian ini
menurut Syaodih (2007), salah satu
hal yang dapat orang tua lakukan
untuk mencapai tugas
perkembangan  keluarga  diatas
adalah dengan melakukan
pendekatan dengan cara pemberian
reinforcement  atau  penguatan.
Selain untuk mencapai tugas tahap
tumbuh kembang keluarga dengan
anak remaja, penguatan
(reinforcement) juga merupakan
salah satu cara untuk mengatasi

bullying pada remaja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Ada hubungan yang signifikan antara
pemberian  reinforcement  orangtua
terhadap perilaku bullying siswa SMP
Perguruan Ksatrya Jakarta. Bagi dinas
kesehatan disarankan melakukan tes
kesehatan fisik, dan mental untuk
mengidentifikasi adanya  bullying
dengan tanda-tanda kekerasan fisik
seperti luka atau memar dan tanda-tanda
kekerasan mental seperti paranoid,

kecemasan, depresi, dan rendah diri.

26

Adanya pengawasan yang lebih ketat
terhadap pihak bimbingan konseling
(BK) sekolah terhadap perilaku siswa.
Adanya tes untuk mengidentifikasi
adanya perilaku menyimpang

siswa-siswi  pada ujian kenaikan
kelas. Pemberian asuhan keperawatan
komunitas seperti pendidikan kesehatan
tentang bahaya bullying pada siswa-
siswi SMP dan pendidikan kesehatan

kepada orangtua siswa.

Adanya konseling yang melibatkan
orangtua untuk melakukan pengawasan
perilaku terhadap siswa dan adanya tes
psikologis  untuk  mengidentifikasi

kepribadian dan perilaku siswa.

Remaja disarankan melakukan kegiatan-
kegiatan yang lebih bermanfaat seperti
mengikuti  kegiatan  ekstrakurikuler
untuk menekan perilaku yang tidak
bermanfaat. ~ Orangtua  disarankan
terlibat dalam pengawasan kegiatan dan
perilakuremaja di sekolah, memberikan
reinforcement dalam bentuk positif
untuk menekan perilaku negatif,serta
memperbaiki komunikasi antara
orangtua dengan remaja. Penelitian
selanjutnya disarankan meneliti tentang
efektifitas reinforcement yang diberikan

orangtua pada jadwal pemberian
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tertentu terhadap perilaku remaja
dengan  orangtua  sebagai  siswa
langsung. Penelitian selanjutnya juga
disarankan menggunakan populasi yang
lebih tersebar, misalnya menggunakan
satu sekolah untuk setiap wilayah
Jakarta (Utara, Timur, Pusat, Barat dan
Selatan). Hal tersebut bisa membuat
partisipan menjadi lebih heterogen dan
lebih mewakili populasi Jakarta.
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